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ABSTRAK

Kabupaten Pacitan merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa Timur yang memiliki wilayah perairan
yang cukup luas. Pancing ulur merupakan alat tangkap yang umumnya digunakan oleh masyarakat pesisir
Pacitan, untuk menangkap ikan demersal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis — jenis ikan hasil
tangkapan menggunakan alat tangkap pancing ulur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni
2023 di perairan pacitan dengan koordinat 08°21°24” 111°00°43”. Metode penelitian ini adalah observasi dan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari jenis umpan yang
berbeda terdapat 4 jenis ikan target yang tertangkap menggunakan alat tangkap pancing ulur yaitu
berdasarkan jenis umpan Ikan Lemuru (A) mendapatkan hasil tangkapan ikan tenggiri 5 kg, manyung 34 kg,
tembayangan 16 kg, ikan remang O kg. Sedangkan jenis Umpan Ikan Selar adalah mendapatkan hasil
tangkapan ikan tertinggiri 18 kg, manyung 0 kg, tembayangan 8 kg, remang 20 kg. Sehingga kesimpulan dari
hasil penelitian ini menunjukkan hasil jenis umpan lemuru mendapatkan hasil yang tertinggi yaitu ikan
manyung 34 kg, untuk umpan selar mendapatkan hasil yang tertinggi yaitu ikan Tenggiri 18 kg.

Kata Kunci: Jenis Ikan, Pancing Ulur

PENDAHULUAN

Perikanan tangkap menurut [6],[8] umumnya terdiri atas dua macam berdasarkan pada skala
usaha, yaitu perikanan skala besar dan perikanan skala kecil. Usaha perikanan skala besar
diorganisasikan dengan cara yang serupa dengan perusahaan agroindustri yang secara relatif lebih
padat modal, dan memberikan pendapatan yang lebih tinggi dari pada perikanan sederhana, baik
untuk pemilik perahu maupun awak perahu. Kebanyakan menghasilkan untuk ikan kaleng dan ikan
beku yang memasuki pasaran ekspor. Usaha perikanan skala kecil umumnya terletak di daerah
pedesaan dan pesisir.

Perkembangan usaha perikanan tangkap dapat dilihat berdasarkan perkembangan dari
konstruksi dan rancangan alat penangkapan ikan. Konstruksi alat penangkapan ikan merupakan
bentuk umum yang menggambarkan suatu alat penangkapan ikan dengan bagianbagiannya, secara
jelas sehingga alat tangkap tersebut dapat dimengerti [8], [12].

Faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan adalah alat penangkapan itu sendiri, dimana
setiap penangkapan harus menggunakan alat tangkap yang baik agar ikan lebih mudah ditangkap.
Suatu alat tangkap memungkinkan adanya perkembangan dari konstruksi dan rancangan alat
tangkap tersebut agar dalam melakukan penangkapan dapat memperoleh hasil yang optimal dan
tidak merusak ekosistem perairan[7]. Pancing ulur termasuk alat penangkap ikan yang pasif, dan
juga ramah lingkungan.

Pengoperasian alat relatif sederhana, tidak banyak menggunakan peralatan bantu seperti
halnya alat tangkap pukat ikan dan pukat cincin. Pancing adalah salah satu alat tangkap yang paling
umum dikenal oleh masyarakat, terutama di kalangan nelayan. Pada prinsipnya, pancing terdiri dari
dua komponen utama yaitu tali (line) dan mata pancing (hook). Tali pancing biasanya terbuat dari
benang katun, nylon, polyethylen, plastik (senar), dan lain-lain. Pada umumnya ujung mata pancing
tersebut berkait balik, namun ada juga yang tanpa berkait balik [2].

Dari banyak yang digunakan, alat tangkap pancing ulur merupakan salah satu alat tangkap
yang dioperasikan di berbagai daerah wilayah pesisir Indonesia terutama di daerah pacitan yang

Penelitian
Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

Sebagian besar para nelayannya mencari ikan mengunakan pancing ulur (hand line). Berhasilnya
usaha penangkapan ikan dengan pancing ulur sangat dipengaruhi pengetahuan nelayan tentang alat
tangkap itu sendiri, tingkah laku ikan, kondisi lingkungan dan keterampilan nelayan dalam
menggunakan alat tangkap terebut, maka dilakukan penelitian tentang teknik pengoperasian alat
tangkap pancing ulur (hand line) untuk penangkapan ikan di perairan Kabupaten Pacitan[7].

Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan agar dapat menjadi masukan dalam
pengembangan teknologi penangkapan ikan khususnya dengan pancing ulur. Tujuan dari penelitian
ini adalah: 1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan bentuk konstruksi mata pancing
biasa dengan mata pancing kirbed bersudut 300 terhadap hasil tangkapan Pancing Ulur (hand line)
di Kawasan laut pacitan; 2. Mengetahui pengaruh jenis umpan yang berbeda yaitu umpan alami dari
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) dengan Ikan Selar (Selaroides leptolepis) terhadap hasil tangkapan
alat tangkap pancing ulur (hand lines) di laut pacitan[8§].

METODE PELAKSANAAN

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : umpan ikan selar, umpan
ikan lemuru, pancing ulur, alat tulis, timbangan, ember, box besar, kapal, GPS, refaktometer,
anemometer atau wind detector, thermometer. Pada penelitian ini pengambilan data di sekitar
perairan Kabupaten Pacitan.
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QILOKASI PENELITIAN

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Analisis Data

Metode Pengumpulan Data. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan sampel menggunakan metode observasi dengan
mengambil data secara langsung di lapangan atau tempat penelitian. Sampel ini diperoleh dengan
memilih beberapa nelayan hand line yang berada di UPT PPP Tamperan yaitu 1. Wawancara :
Metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 2. Observasi : Turut terlibat secara
langsung dalam aktivitas penangkapan ikan. 3. Studi literatur : Studi pustaka terhadap literatur yang
terkait dengan alat tangkap pancing ulur. Data yang dikumpulkan selama penelitian meliputi: 1.
Data primer : data yang diperoleh secara langsung berdasarkan obyek praktek diperoleh dengan
melakukan pengamatan secara langsung serta tanya jawab langsung dengan pemilih alat tangkap. 2.
Data sekunder : data penunjang yang diperoleh melalui lembaga atau informasi terkait serta studi
literatur[4].

Materi yang digunakan pada penelitian ini berupa bahan dan alat. Bahan yang dibutuhkan
diantaranya adalah: Alat tangkap 15 (lima belas) unit pancing ulur (Gulungan, tali pancing,
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pemberat, mata pancing); umpan (ikan lemuru dan ikan selar);. Alat yang diperlukan pada
penelitian ini diantaranya adalah: Timbangan, GPS, Stopwatch, Kamera, Alat Tulis, roll meter,
jangka sorong, dan buku identifikasi ikan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah experimental fishing yaitu melakukan operasi penangkapan ikan menggunakan pancing ulur
yang diberi perlakuan. Menurut [12],

Pelaksanaan sampling penelitian diawali dengan tahap persiapan, meliputi persiapan bahan
bakar perahu, alat tangkap pancing ulur sebanyak 15 unit, serta umpan yang akan digunakan; tahap
penangkapan; dan tahap pengambilan hasil. Data yang diperoleh dari sampling tersebut merupakan
komposisi hasil tangkapan yang berupa jumlah, jenis ikan, dan berat keseluruhan hasil
tangkapan.Pengoperasian Pancing Ulur pada penelitian ini per tripnya dilakukan selama 6 jam.
Setiap 2 jam sekali akan dilakukan pergantian perlakuan pada pancing ulur. Penelitian dilakukan
selama 6 kali ulangan (Trip). Hasil tangkapan dari setiap umpan hidup dipisahkan agar dapat
diketahui data sampling yang diantaranya merupakan panjang ikan hasil tangkapan, berat hasil
tangkapan, jumlah hasil tangkapan, dan posisi ikan tertangkap pada mata pancing. Sedangkan dalam
penentuan daerah penangkapan ikan, berdasarkan pengalaman nelayan dalam melihat tanda-tanda
alam seperti warna air menjadi mengkilat, atau informasi dari hasil tangkapan sebelumnya ataupun
nelayan yang telah tiba terlebih dahulu di fishing ground. Jumlah titik sampling yang digunakan
pada penelitian adalah lima belas titik.

Data hasil penelitian yang dilakukan akan dianalisis menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Rancangan ini dipilih apabila satuan percobaan yang digunakan tidak seragam,
sehingga perlu pengelompokan. Penelitian ini menggunakan RAL dengan 2 perlakuan dan 6
pengulangan serta menggunakan rumus uji signifikasi individual atau yang lebih dikenal dengan uji
statistic T. Uji T tujuannya untuk melihat sejauh mana pengaruh secara parsial dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan umpan buatan dan umpan alami dari ikan lemuru dan ikan selar pada alat
tangkap pancing ulur selama 6 kali ulangan menghasilkan data hasil berupa jumlah hasil tangkapan
dan berat hasil tangkapan. Data hasil tangkapan menggunakan jenis umpan yang berbeda dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel hasil tangkapan ikan Tengiri dengan umpan yang berbeda

Trip Perlakuan jumlah Selisih
(Ulangan) Umpan lemuru (kg) | Umpan selar (kg) (kg) (kg)
1 2 3 5 1
2 3 1 4 2
3 3 1 4 2
4 2 2 4 -
5 2 1 3 1
6 1 1 2 -
Total 13 9 22 6
Tabel hasil tangkapan ikan Manyung dengan umpan yang berbeda
Trip Perlakuan Jumlah Selisih
(Ulangan) Umpan lemuru (kg) | Umpan selar (kg) (kg) (kg)
1 2 1 3 1
2 4 3 7 1
3 1 3 4 2
4 5 2 7 3
5 3 2 5 1
6 5 3 8 2
Total 20 14 34 10
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Tabel hasil tangkapan ikan Tembayang dengan umpan yang berbeda

Trip Perlakuan Jumlah Selisih
(Ulangan) Umpan lemuru (kg) | Umpan selar (kg) (kg) (kg)
1 1 2 3 1
2 - 1 1 -
3 2 1 2 1
4 - 1 1 -
5 - 3 3 -
6 3 - 3 -
Total 6 8 13 2

Tabel hasil tangkapan ikan Remang dengan umpan yang berbeda

Trip Perlakuan Jumlah Selisih
(Ulangan) (kg) (kg)
Umpan lemuru (kg) | Umpan selar (kg)
1 - - - -
2 - 5 5 -
3 - 4 4 -
4 - - - -
5 - 3 3 -
6 - - - -
Total - 12 12 -

Gambar 2. foto ikan hasil tankapan o
Perolehan jumlah hasil tangkapan (kg)
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Gambar 3. Grafik perolehan ikan hasil tangkapan berdasarkan dari jenis umpan yang
berbeda terhadap hasil tangkapan alat pancing ulur.
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Hasil tangkapan terbanyak

W Tengiri
Manyung
Tembayang
Remang

Gambar 4. Hasil perolehan terbanyak dari pemancingan alat tangkap ulur

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa total jumlah tangkapan tertinggi dari umpan yang
digunakan dalam alat pancing ulur adalah umpan ikan lemuru, dan total berat hasil tangkapan
terbesar yaitu 20 %, sedangkan penggunaan umpan ikan selar memperoleh hasil yang kurang
maksimal sehingga perolehan ikan hasil tangkapan mendapatkan hasil yang kurang sesuai denga
target penelitian padaa alat tangkap pancing ulur ini yaitu berkisar 14 kg. keduanya didapatkan
hasil selisih 4 kg pada jarak nilai jumlah berat rata rata hasil perolehan ikan yang di dapat pada alat
tangkap pancing ulur tersebut.

Sedangkan pada gambar 3. Terlihat banyanknya jenis ikan hasil tangkapan alat tangkap
pancing ulur yang diperoleh mengambarkan bahwa jenis ikan dominan tertangkap terhadap hasil
tangkapan alat pancing ulur adalah ikan manyung sebagai jumlah terbanyak dari hasil tangkapan
yaitu sejumlah 42% .

Selama penelitian ini ikan yang tertangkap oleh alat pancing ulur secara keseluruhan
berdasarkan jumlah (kg), yaitu : Tengiri, Manyung, Tembayang dan Remang adalah jenis ikan
yang paling banyak tertangkap pada alat tangkap pancing ulur yang menggunakan umpan ikan
lemuru dan ikan selar dan dari hasil tangkapan tersebut di peroleh hasil tangkapan yang paling
banyak berupa ikan manyung pada urutan pertama sejumlah 42%, ikan tengiri 27%, ikan
tembayang 16% dan ikan remang 15%. Dari keseluruhan hasil tangkapan semua jenis ikan hasil
tangkapan pancing ulur termasuk ikan yang hidup di sekitar karang atau demersal.

Uji normalitas hasil tangkapan

Selama 15 kali operasi penangkapan dengan menggunakan 2 perlakuan dan 6 kali ulangan
pada alat tangkap pancing ulur,didapatkan hasil tangkapan tengiri (Scomberomorus brasiliensis),
Manyung (Arius thalassinus), Remang (Mueraenoosix talabon), Tembayang (Carangoides
plagiotaeni). Untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis umpan pancing terhadap hasil tangkapan
maka hasil penelitian dianalisis dengan software SPSS 17.Analisis yang digunakan adalah uji
kenormalan, uji homogenitas dan uji two-way ANOVA. Berdasarkan uji kenormalan dapat
disimpulkan bahwa data jumlah hasil tangkapan dan berat hasil tangkapan dengan empat perlakuan
yang ada berdistribusi normal. Hal ini terlihat pada nilai Asymp. Sig.uji Kolmogorov-Smirnov >
0,05.Karena nilai Asymp.Sig.> 0.05 atau lebih besar dari a (taraf signifikasi 5% = 0,05) maka Ho
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji homogenitas hasil tangkapan

Berdasarkan hasil output dari SPSS 17, dapat diambil kesimpulan bahwa data yang
diperoleh selama penelitian pada jumlah hasil tangkapan pancing ulur dengan perlakuan jenis
umpan pancing yang berbeda memiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,081. Halini
menunjukkan data tersebut memenuhi persyaratan untuk dikategorikan sebagai data yang bersifat
homogen. Demikian juga pada berat hasil tangkapan pancing ulur dengan perlakuan perlakuan
jenis umpan pancing yang berbedamemiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,060. Hal ini
menunjukkan data tersebut memenuhi persyaratan untuk dikategorikan sebagai data yang bersifat
homogen.
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Uji F

Uji F (Anova) merupakan uji yangdigunakan untuk mengetahui apakah adaperbedaan rata-
rata pada lebih dari dua kelompok data. Uji Anova dilakukan setelah sebelumnya data yang akan
diolah telah diuji kenormalan dan homogenitasnya. Adapunhasil analisis statistik yang didapatkan
untuk menarik kesimpulan. Pada wuji  two-way Anova (Tests of Between-Subjects Effects),
didapatkan output SPSS 17 memberi nilai statistik untuk main effect sebagai berikut:

a. Jumlah hasil tangkapan

Pada faktor umpan pancing didapatkan nilai Fpiung sebesar 9,948 dan signifikan pada 0,05.

Maka terima H; tolak H, yang berarti penggunaan umpan pancing yang berbeda berpengaruh
terhadap jumlah hasil tangkapan. Faktor Interaksi memiliki nilai Friwng sebesar 1,253 dengan nilai
probabilitas atau signifikansi sebesar 0,276. Sehingga dapat ditarik kesimpulan nilai probabilitas
(0,276) lebih besar dari o = 0,05, maka terima H, tolak H;. Kesimpulan interaksi antara kedua faktor
tidak berpengaruh nyata.

b. Berat hasil tangkapan

Berdasarkan output SPSS 17 mengenai uji F (Anova), dapat dilihat pada faktor umpan dapat
dilihat nilai Fhriung sebesar0,687 dengan nilai probabilitas atausignifikansi sebesar 0,417. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan nilai probabilitas (0,417) >0,05, maka terima H, tolak H; yang berarti
penggunaan jenis umpan yang berbeda tidak berpengaruh terhadap berat hasil tangkapan. Faktor
Interaksi memiliki nilai Fyiwng sebesar 1,003 dengan nilai probabilitas atau signifikansi sebesar
0,329. Sehingga dapat ditarik kesimpulan nilai probabilitas (0,329) lebih besar dari o = 0,05, maka
terimaH, tolak H;. Kesimpulan interaksi antara kedua faktor tidak berpengaruh nyata.

Pengaruh jenis umpan yang berbeda terhadap hasil tangkapan

Berdasarkan hasil tangkapan penelitian, bahwa komposisi tangkapan sebagian besar dari
jenis ikan family Ariidae serta Scomberomorus yang semuanya termasuk dalam jenis ikan
karnivora, sehingga dalam memburu mangsanya akan mengandalkan organ penciuman dan
penglihatan.

Berbagai jenis ikan yang banyak dijumpai pada lapisan air yang relatif dangkal, banyak
menerima cahaya matahari pada waktu siang hari dan pada umumnyaikan-ikan yang hidup di
daerah tersebutmampu membedakan warna sama halnya dengan manusia sedangkan beberapa jenis
ikan yang hidup di laut dalam, dimana tidak semua jenis cahaya dapat menembus, maka banyak
diantara ikan-ikan tersebut tidak dapat membedakan warna atau buta warna. Ketajaman warna
yang dapat dilihat oleh mata ikan juga merupakan hal penting. Pada kenyataannya, sesuatu yang
mampu diindera oleh mata ikan memungkinkan ikan tersebut untuk dapat membedakan benda-
benda dengan ukuran tertentu dari suatu jarak yang cukup jauh [2]. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa dua jenis umpan yang digunakan yaitu ikan lemuru (Sardinella lemuru)
dengan lkan Selar (Selaroides leptolepis) memberikan hasil yang tidak terlalu mencolok. Hal ini
juga didukung dari hasil pengolahan data statistik bahwa tidak terdapat pengaruh umpan
tehadap baik

KESIMPULAN

Dari hasil menunjukan bahwa F hitung perlakuan (451,397) > T 5% (2.35) tetapi < T 1%
(3.41) maka terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan (significant). Pengaruh perbedaan
jenis umpan yang berbeda dalam penelitian ini menunjukan perbedaan dari hasil tangkapan
menggunakan pancing ulur (Hand line) menunjukan hasil yang berbeda, serta penggunaan jenis
umpan yang berbeda menggunakan umpai (alami) ikan segar berupa ikan lemuru (Sardinella
lemuru) dan ikan selar (Caranx melamphyggus).
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